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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan sejauh mana penerapan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam pokok bahasan energi bunyi  oleh siswa kelas IV MI Ma’arif 

NU Karangsari Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. 

 Desain penelitian ini adalah penelitian tindakan dengan subyek penelitian siswa 

kelas kelas IV MI Ma’arif NU Karangsari Kecamatan Karangmoncol Kabupaten 

Purbalingga., sebanyak 17 siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara melakukan observasi, tes tertulis pada akhir pembelajaran, dan melihat 

dokumentasi nilai mata pelajaran Bahasa Indonesia sebelum penggunaan media 

gambar berseri, dan nilai rata-rata tes tertulis akhir pembelajaran tiap-tiap siklus 

dengan penerapan media gambar berseri dianalisis menggunakan kualitatif deskriptif. 

Hasil belajar siswa mengalami peningkatan setiap siklusnya.  

 Nilai rata-rata tes tertulis dari siklus I sampai siklus II juga mengalami 

peningkatan dibandingkan sebelum penerapan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning. Nilai rata-rata tes sebelum penggunaan media sebesar 51,17, nilai rata-rata 

siklus I tentang materi akhlak terpuji sebesar 61,76 dan nilai rata-rata siklus II sebesar 

78,23. Selanjutnya prosentase ketuntasan belajarnya juga mengalami peningkatan 

yaitu pra siklus 23,52 %, dan pada siklus I sebesar 58,82 % dan selanjutnya pada 

siklus II meningkat menjadi 88,33 %. 

 Sedangkan anak yang mendapat nilai telah mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal 60, juga mengalami peningkatan yaitu pra siklus hanya 4 siswa, siklus I ada 

10 siswa dan pada siklus II ada 15 siswa. Berdasarkan analisis diperoleh kesimpulan 

bahwa ada peningkatan yang signifikan antara sebelum dan sesudah penggunaan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran Pengetahuan 

Alam pokok bahasan energi bunyi. Jadi hipotesis yang penulis ajukan “Peningkatan 

Hasil Belajar Mata Pengetahuan Alam pokok bahasan energi bunyi   menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning pada siswa kelas kelas IV MI Ma’arif 

NU Karangsari Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga terbukti 

kebenarannya. 
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Niscaya Allah akan mengangkat ( derajat ) orang-orang yang beriman diantaramu dan 

orang-orang  yang diberi ilmu beberapa derajat 

(Q.S.Al-Mujadalah:11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara efektif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spriritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU 

No. 20 Tahun 2003 : 203). 

 Keberhasilan proses belajar mengajar dalam rangka mewujudkan 

tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh banyak faktor. Baik itu secara 

teknis maupun nonteknis. Tidak hanya guru dan murid yang berperan dalam 

keberhasilan pendidikan akan tetapi lebih dari itu juga harus ditunjang aspek 

lain. Salah satu aspek yang sangat penting dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan adalah pendekatan pembelajaran.  

 Ketepatan dalam pemilihan pendekatan merupakan kesesuaian antara 

karakteristik materi dan karakteristik siswa baik secara psikologis maupun 

jasmani dan untuk itu diperlukan kejelian seorang guru dan kerampilan dalam 

mendiaknosa dan menentukan pendekatan, strategi serta metode yang akan 

diterapkan. Karena kesalahan dalam pemilihan pendekatan pembelajaran 

akan mengakibatkan tidak maksimalnya pemahaman siswa yang berimbas 

pada tidak maksimalnya pencapaian materi dan tujuan. 
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 Seorang guru perlu mengetahui sekaligus mengusai berbagai 

pendekatan, metode dan strategi belajar mengajar yang digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar. Mengigat posisi guru yang sangat signifikan 

dengan pendidikan sebagai fasilitator dan pembimbing, maka dari sini 

sesungguhnya guru memiliki tugas yang lebih berat tidak hanya memegang 

fungsi transfer pengetahuan akan tetapi lebih dari itu guru harus mampu 

menfasilitasi siswa dalam mengembangkan dirinya disertai dengan 

bimbingan yang intensif. 

  Oleh karena itu guru dituntut untuk lebih kreatif, selektif dan proaktif 

dalam mengakomodir kebutuhan siswa guru juga lebih peka terhadap 

karakteristik maupun psikis siswa. Beberapa usaha yang dapat dilakukan guru 

dalam rangka menciptakan kondisi yang efektif dan kondusif adalah 

kecekataan dalam memilih sebuah pendekatan emosional dan psikologis 

siswa untuk itu seorang guru bukan hanya dituntut untuk bisa menguasai 

teknik pengelolahan kelas, keterampilan, mengajar, pemanfaatan sumber 

belajar, penguasaan emosional siswa, penguasaan kondisi kelas dan 

sebagainya. 

 Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi sekarang ini telah mulai 

diterapkan di lingkungan pendidikan Sekolah Dasar. Karena pendidikan 

Sekolah Dasar merupakan awal dari tertanamnya pendidikan formal. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut pengembangan 

kamampuan siswa SD/MI dalam bidang akademis, misalnya dengan mata 

pelajaran IPA dapat melatih keterampilan anak untuk berfikir secara kreatif 
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dan inovatif. Melalui Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan latihan awal 

bagi siswa untuk berfikir dalam mengembangkan daya cipta dan minat siswa 

secara dini kepada alam sekitarnya. 

 Tujuan utama pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah 

agar siswa memahami konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  secara 

sederhana dan mampu menggunakan metode ilmiah, bersikap ilmiah untuk 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dengan lebih menyadari 

kebesaran dan kekuasaan pencipta alam. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA)  memiliki fungsi yang fundamental dalam menimbulkan serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan inovatif. Agar tujuan 

tersebut dapat tercapai, maka Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  perlu diajarkan 

dengan cara yang tepat dan dapat melibatkan siswa secara aktif yaitu melalui 

proses dan sikap ilmiah. 

 Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada hari Selasa 3 

Februari 2015 di MI Ma’arif NU Karangsari Kecamatan Karangmoncol 

Kabupaten Purbalingga, permasalahan yang dihadapi  adalah siswa merasa 

jenuh, dan cepat bosan dalam mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA)  sehingga mengakibatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA)  siswa kelas IV masih rendah, yakni belum mencapai angka keriteria 

ketuntasan  minimal yang telah ditentukan yaitu 60. Berdasrkan hasil 

observasi terhadap siswa kelas IV MI Ma’arif NU Karangsari. Berdasarkan 

nilai ulangan yang diperoleh dari  jumlah siswa 17 anak yang terdiri dari 6 

anak laki-laki dan 11 anak perempuan, hanya 4 anak yanng mendapatkan 
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hasil belajar tuntas yaitu mendapatkan nilai 60 atau lebih, sedangkan 13 siswa 

masih mendapatkan nilai di bawah KKM 60. 

 Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran kelas IV 

MI Ma’arif NU Karangsari salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  guru 

lebih banyak berceramah dan kebanyakan guru lebih aktif daripada siswa 

pada waktu pelaksanaan pembelajaran. sehingga siswa menjadi cepat bosan 

dan menyebabkan hasil belajar IPA rendah. Guru belum menghayati hakekat 

IPA karena pembelajaran di sekolah baru menekankan produk saja. Hal itu 

ditambah dengan pendapat siswa bahwa pelajaran IPA dianggap sulit, 

sehingga tidak menarik untuk belajar, sehingga berdampak pada rendahnya 

hasil belajar yang diperoleh siswa.  

  Keberhasilan belajar yang dicapai oleh siswa merupakan suatu yang 

didambakan, diharapkan baik oleh siswa itu sendiri maupun oleh orang tua, 

guru dan masyarakat. Karena pada hakikatnya, kegiatan mengajar adalah 

proses yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan kegiatan belajar 

siswa. Hal ini mengandung pengertian bahwa kegiatan mengajar yang 

dilakukan guru menghadirkan proses belajar pada siswa yang berwujud 

perubahan tingkah laku, perubahan keterampilan, kebiasaan, sikap, 

pengetahuan, pemahaman dan apresiasi. 

       Dalam proses pembelajaran, guru harus memiliki strategi dan 

pendekatan, agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki  strategi itu 
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adalah guru harus menguasai berbagai macam metode mengajar. Metode 

adalah cara yang digunakan untuk memberi kesempatan pada siswa untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Dalam memilih pendekatan guru juga harus berorientasi 

pada keaktifan siswa. Strategi pembelajaran lebih ditekankan pada kegiatan 

siswa. Guru hanya sebagai pembimbing dan fasilitator bagi siswa (Oemar 

Hamalik, 2001: 26). 

       Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti melakukan upaya 

meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  siswa kelas IV 

dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

dikarenakan pendekatan tersebut siswa akan mengalami pembelajaran yang 

sesungguhnya dan mereka akan mengalami langsung tentang apa yang akan 

dipelajarinya, karena itu penulis terdorong untuk melakukan penelitian 

dengan judul : “ Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA  Pokok 

Bahasan Energi Bunyi Melalui Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning Bagi Siswa Kelas IV MI Ma’arif NU Karangsari Kecamatan 

Karangmoncol Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2014/2015”. 

A. Definisi Operasional 

1. Pengertian Hasil Belajar 

   Hasil pada dasarnya merupakan sesuatu yang diperoleh dari suatu 

aktivitas. Belajar merupakan suatu proses yang mengakibatkan perubahan 

pada individu, yakni perubahan tingkah laku, baik aspek  pengetahuannya, 

keterampilannya, maupun aspek sikapnya (Oemar Hamalik, 2001: 28). 
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      Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah tingkat keberhasilan 

dalam menguasai bidang studi setelah memperoleh pengalaman atau 

proses belajar mengajar  dalam kurun waktu tertentu yang akan 

diperlihatkan melalui skor yang diperoleh dalam tes hasil belajar.  

2. Pengertian Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

      Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berarti ilmu tentang pengetahuan 

alam, ilmu artinya suatu pengetahuan yang benar/pengetahuan yang 

dibenarkan menurut tolak ukur kebenaran ilmu, yaitu rasional, obyektif. 

Rasional artinya masuk akal atau logis, diterima dengan akal sehat, sedang 

obyektif artinya sesuai dengan objeknya, sesuai dengan kenyataannya, atau 

sesuai dengan pengalaman, pengamatan melalui panca indra. Pengetahuan 

alam artinya adalah pengetahuan tentang alam semesta dengan segala 

isinya. Adapun pengetahuan artinya segala sesuatu yang diketahui oleh 

manusia. Jadi ilmu pengetahuan alam adalah pengetahuan yang rasional 

dan obyektif tentang alam semesta dengan segala isinya.  

 Ilmu Pengetahuan Alam merupakan pengetahuan ilmiah, yaitu: 

pengetahuan yang telah mengalami uji kebenaran melalui metode ilmiah, 

dengan ciri objektif, metodik, sistimatis, universal, dan tentatif. Pendidikan 

IPA diarahkan untuk berbuat sehingga dapat membantu peserta didik 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar 

(Direktorat Pendidikan Pada Madrasah, 2006: 108). 

 Dalam penelitian ini peneliti mengambil materi mata pelajaran 

Ilmu pengetahuan Alam, tentang energi bunyi dikarenakan berdasarkan 
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hasil observasi terhadap siswa mereka masih belum paham materi tentang 

energi bunyi yang mengakibatkan prestasi belajar mereka masih rendah. 

3. Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

 Pendekatan Contextual Teaching and Learning merupakan konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan 

dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dalam penerapan dalam kehidupan 

mereka (Surya Darma, 2008: 42). 

 Dengan demikian maksud dari judul ini adalah Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA 

pokok bahsan energi bunyi pada siswa kelas V MI Ma’arif NU Karangsari. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: Apakah pendekatan Contextual Teaching 

and Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA  Pokok Bahasan Energi 

Bunyi Bagi Siswa Kelas IV MI Ma’arif NU Karangsari Kecamatan 

Karangmoncol Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2014/2015 ? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarakan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah : 
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a) Untuk meningkatkan kualitas dan proses  pembelajaran.  

b) Untuk mengetahui langkah-langkah pembelajaran dengan menggunkan 

pedekatan  Contextual Teaching and Learning. 

c) Untuk mengetahui hasil hasil belajar mata pelajaran IPA dengan 

menggunkan pedekatan  Contextual Teaching and Learning. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian tindakan kelas diharapkan dapat memberi manfaat : 

a. Manfaat Teoritis 

 Memberikan wawasan dan masukan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dibidang pendidikan dan ilmu pengetahuan lain yang terkait. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi guru 

a) Dapat menerapkan strategi yang tepat sesuai dengan mata 

pelajaran yang diajarakan. 

b) Memperbaiki proses pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan yang sesuai dengan materi. 

 2. Bagi siswa 

a) Dapat meningkatkan keaktifan siswa dan hasil belajar mata 

pelajaran IPA. 

b) Dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata   

pelajaran IPA. 
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3. Bagi sekolah 

Memberikan kontribusi kepada sekolah, khususnya dalam meningkatkan 

kompentensi lulusan. 

E. Sistematika Penulisan 

 Untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka penulis akam 

membaginya kedalam beberapa bagian . Bagian awal skripsi meliputi halaman 

judul, halaman pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, 

daftar bagan, daftar table, daftar lampiran. 

 Bab satu berisi pendahuluan, yang meliputi Latar Belakang Masalah, 

Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Manfaat dan tujuan Penelitian. 

 Bab dua berisi Landasan Teori meliputi Pengertian Pendekatan 

Pembelajaran CTL, dan Pembelajaran IPA. 

 Bab tiga berisi Pendekatan Metode Penelitian meliputi Jenis Penelitian, 

Tempat dan Waktu Penelitian, Instrumen Penelitian, Pengumpulan Data 

penelitian, Analisis Data Penelitian. 

 Bab empat berisi tenatnag hasil penelitian dan pembahasan meliputi 

hasil pelaksanaan per siklus dan pembahasan.  

 Bab lima berisi tentang Hasil Penelitian dan pembahasan meliputi hasil 

pelaksanaan per siklus dan pembahasan, bab lima berisi kesimpulan, saran. 

Penutup dan bagian ahir berisi daftar pustaka, lampiran dan riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian penerapan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning) pada siswa kelas IV MI Ma’arif NU Karangsari Kecamatan 

Karangmoncol Kabupaten Purbalingga Tahun pelajaran 2014/2015, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar IPA pokok bahasan energi bunyi siswa kelas IV 

MI Ma’arif NU Karangsari Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga 

meningkat dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas terjadi peningkatan yaitu pada tes 

awal sebesar 51,7; siklus I sebesar 61,76; dan pada siklus II sebesar 77,05. Untuk 

siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 60) pada tes awal sebesar 23,52%, tes siklus 

I sebesar 58,82%, dan pada tes siklus II siswa belajar tuntas mencapai 88,23%. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan pendekatan Kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning) pada siswa kelas IV MI Ma’arif NU 

Karangsari Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga tahun pelajaran 

2014/2015, maka saran-saran yang diberikan sebagai sumbangan pemikiran untuk 

meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan meningkatkan kompetensi 

siswa MI Ma’arif NU Karangsari Kecamatan Karangmoncol Kabupaten 

Purbalingga pada khususnya sebagai berikut : 
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1.  Bagi Sekolah 

 Penelitian dengan class-room action research membantu dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. 

2. Bagi Guru 

 Untuk meningkatkan hasil belajar pokok bahasan energi bunyi, 

diharapakan menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning. 

Untuk meningkatkan keaktifan, kreativitas siswa dan keefektivan pembelajaran 

IPA diharapkan menerapkan pendekatan Contextual Teaching And Learning. 

3. Bagi Siswa 

a. Siswa hendaknya dapat berperan aktif dengan menyampaikan ide atau 

pemikiran pada proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan lancar sehingga memperoleh hasil belajar yang optimal. 

b. Siswa dapat mengaplikasikan hasil belajarnya ke dalam kehidupan sehari 

hari. 
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